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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh live streaming shopping dan layanan 

paylater terhadap niat beli ulang melalui kepuasan pelanggan sebagai variabel intervening pada 

mahasiswa D3 dan S1 Universitas PGRI Madiun. Sampel penelitian ini sebanyak 372 

mahasiswa yang pernah melakukan pembelian di Shopee. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis Structural Equation Model – Partial Least 

Square (SEM-PLS). Analisis data dilakukan dengan bantuan software SmartPLS versi 4.1.0.4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa live streaming shopping memiliki pengaruh positif 

terhadap niat beli ulang. Selain itu, layanan paylater juga berpengaruh positif terhadap niat beli 

ulang. Kesimpulan menunjukkan bahwa live streaming shopping dan layanan paylater 

memiliki kontribusi signifikan terhadap niat beli ulang melalui kepuasan pelanggan. Hasil ini 

dapat membantu perusahaan e-commerce seperti Shopee dalam meningkatkan strategi 

pemasaran dan meningkatkan loyalitas konsumen. 

Kata Kunci: Live Streaming Shopping, Layanan Paylater, Niat Beli Ulang, Kepuasan 

Pelanggan 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of live streaming shopping and paylater service on 

repurchase intention through customer satisfaction as an intervening variable for D3 and S1 

students at and S1 students of PGRI Madiun University. The sample of this study were 372 

students who have made purchases at Shopee. Research using the method method using 

quantitative descriptive analysis using the Structural Equation Model – Partial Least Square 

(SEM-PLS) analysis. Analysis data analysis was carried out with the help of software 

SmartPLS version 4.1.0.4. The results showed that live streaming shopping has a positive 

positive influence on repurchase intention. In addition, paylater services also have a positive 

effect on repurchase intention. The conclusion shows that live streaming shopping and paylater 

services have a significant contribution to repurchase intentions through customer 

satisfaction. through customer satisfaction. These results can help e-commerce companies like 

Shopee in improving marketing strategies and increasing consumer loyalty improve marketing 

strategies and increase consumer loyalty. 

Keywords: Live Streaming Shopping, Paylater Service, Repurchase Intention, Customer 

Satisfaction 
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A. PENDAHULUAN 

Saat ini, teknologi telah berkembang dengan sangat pesat. Perkembangan teknologi 

membuat berbagai pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih efektif dan efisien, tidak 

terkecuali pada dunia bisnis. Salah satu bentuk perkembangannya yaitu dengan adanya e-

commerce. Electronic commerce atau e-commerce adalah teknologi informasi dan komunikasi 

pengolahan digital dalam melakukan transaksi bisnis untuk menciptakan, mengubah dan 

mendefenisikan kembali hubungan yang baru antara penjual dan pembeli. Singkatnya, pembeli 

dan penjual dapat melakukan aktivitas jual beli tanpa harus bertemu secara tatap muka. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Ipsos Global Trends pada tahun 2021 dengan 

hasil menunjukkan bahwa sebesar 73% konsumen di Indonesia menilai bahwa belanja online 

lebih mudah dibandingkan belanja di toko, dan sebesar 83% menunjukkan jika mereka setuju 

bahwa penawaran saat berbelanja online lebih baik dibandingkan berbelanja di toko (Ipsos, 

2021). Bahkan, menurut hasil riset Populix terbaru berjudul “Indonesian Shopper Behavior on 

Promotion Week in the Face of Economic Uncertainty 2023” yang membahas tentang perilaku 

berbelanja, serta pengaruh kampanye promosi terhadap gaya belanja masyarakat Indonesia di 

tengah ketidakpastian ekonomi 2023, ditemukan bahwa 67% masyarakat Indonesia ternyata 

antusias menyambut beragam promosi belanja online di tahun ini, meskipun dibayang-bayangi 

ketidakpastian kondisi ekonomi. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2023 mengalami 

sedikit perlambatan menjadi 4,8%, sedikit lebih rendah dari tahun sebelumnya yang mencapai 

5,31%. 

 

Gambar 1: Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2016-2024 

Berdasarkan survei yang dilakukan terhadap 1.086 laki-laki dan perempuan berusia 18-

55 tahun, ditemukan bahwa meskipun masyarakat Indonesia saat ini sudah terbiasa dengan 
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berbelanja secara online maupun offline, namun 63% di antara mereka mengatakan lebih 

menyukai berbelanja secara online. 

Tabel 1. Data Peringkat Marketplace di Indonesia 

Toko 

Online  

Situs Web 

(Juta Visitor 

per Bulan di 

Indonesia) 

Aplikasi 

(Juta Visitor 

per Bulan di 

Indonesia) 

Rangking 

AppStore 

Rangking 

PlayStore 

Shopee 126.99 834.52 #1 #1 

Tokopedia 147.79 244.34 #2 #5 

Lazada 27.67 349.37 #3 #2 

Bukalapak 29.46 49.72 #5 #6 

Blibli 18.44 10.33 #4 #3 

Sumber: iPrice (2022) dan SimilarWeb (2021) 

Berdasar pada data Statista Market Insights, jumlah pengguna e-commerce di Indonesia 

mencapai 178,94 juta orang pada 2022. Angka tersebut mengalami peningkatan sebesar 

12,79% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang sebanyak 158,65 juta pengguna. 

Selain itu, e-commerce merupakan sektor penyumbang ekonomi digital terbesar di Indonesia 

pada 2023. Hal ini berdasarkan laporan terbaru Google, Temasek, dan Bain & Company 

bertajuk e-Conomy SEA 2023. 

Baru-baru ini, fenomena dalam berbelanja online yang populer dan banyak digunakan 

konsumen yaitu pembelian yang dilakukan saat penjual melakukan siaran langsung pada 

platform e-commerce mereka atau yang biasa disebut dengan live streaming shopping. 

Karakteristik utama live streaming shopping adalah konsumen dapat berinteraksi secara 

langsung dengan penjual secara real time, menghasilkan pengalaman belanja yang menarik dan 

meningkatkan pengalaman belanja online (Wongkitrungrueng dan Assarut, 2020). Selain itu, 

konsumen pada live streaming shopping juga bisa berinteraksi antara satu sama lain dalam 

pengalaman berbelanja dengan menulis pesan di kolom komentar (Sun et al., 2019). 
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Live streaming shopping memungkinkan pelanggan melakukan pembelian secara real-

time melalui siaran video secara langsung dengan pembawa acara yang menjual barang dan 

jasa (Singh, 2023). Sebuah konsep pembelanjaan yang menggabungkan fitur siaran langsung 

yang biasanya tersedia di platform media sosial dengan kemampuan untuk membeli barang 

secara langsung selama siaran (Geyser, 2021). Kelengkapan kategori menjadi faktor penting 

yang diperhatikan konsumen saat melakukan live streaming shopping. Kelebihan live 

streaming shopping yang dapat melihat dan bertanya secara langsung melalui video, 

mempengaruhi keputusan konsumen saat berbelanja untuk kategori tertentu. 

Metode  pembayaran  yang disediakan  oleh e-commerce dewasa ini mayoritas adalah  

pembayaran  secara  digital  seperti  transfer  intra  bank, virtual account, kartu kredit online, 

kartu debit online, e-wallet, dll. Saat ini terdapat metode pembayaran baru yang diperkenalkan 

pada masyarakat, yakni layanan paylater. Dikutip melalui media Detik.com, paylater 

merupakan sistem informasi teknologi keuangan yang juga mencatat dan menyajikan rekapan 

riwayat transaksi yang pernah dilakukan serta mencatat hutang dan bunga yang harus dibayar 

sehingga dapat menjadi solusi alternatif pengelolaan keuangan yang baik. Paylater 

memfasilitasi kemudahan dalam bertransaksi, sehingga meningkatkan daya beli masyarakat 

yang cenderung melakukan pembelian berulang. 

Antusias masyarakat dengan hadirnya teknologi paylater dibuktikan dengan 

meningkatnya jumlah pengguna paylater dari waktu ke waktu. Beberapa platform penyedia 

paylater telah  mengalami lonjakan  pengguna  yang  cukup  tinggi.  Hingga  tahun  2020,  

jumlah pengguna Shopee Paylater mencapai angka 1,27 juta pengguna dengan akumulasi 

borrower yang aktif mencapai  67% yakni  sekitar  850  ribu  orang borrower.  Jumlah dana  

pinjaman yang  dikeluarkan  oleh Shopee Paylater mencapai  hampir  Rp1,5  Triliun  dengan  

tingkat  keberhasilan  mencapai  hampir  95% (Lentera Dana, 2020). Dilansir dari laman resmi 

Shopee, Shopee Paylater merupakan salah satu metode pembayaran di Shopee selain transfer 

bank, kartu kredit, ataupun ShopeePay. Melalui metode Shopee Paylater, para pengguna aktif 

Shopee akan mendapatkan kemudahan berbelanja dalam bentuk pinjaman instan dengan bunga 

yang sangat minim. Berbeda dengan metode ShopeePay yang dapat diaktifkan secara otomatis, 
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Shopee Paylater hanya dapat dinikmati oleh para pengguna aktif aplikasi Shopee yang 

dianggap memenuhi syarat. 

Kajian Teori 

1. Live Streaming Shopping 

Sebuah konsep pembelanjaan yang menggabungkan fitur siaran langsung yang 

biasanya tersedia di platform media sosial dengan kemampuan untuk membeli barang 

secara langsung selama siaran (Geyser, 2021). Hal ini tentu melibatkan platform live 

streaming yang mencakup teknologi dan infrastruktur live streaming untuk 

menyediakan lingkungan virtual yang menyediakan interaksi secara real-time, hiburan, 

aktivitas dan perdagangan. 

2. Layanan Paylater 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), paylater adalah istilah pada transaksi 

pembiayaan barang atau jasa. Institusi penyedia layanan akan memberikan dana 

talangan pada pinjaman untuk membayar transaksi yang dibutuhkan. Paylater 

merupakan sebuah alternatif metode pembayaran yang mengadopsi sistem cicilan 

secara online tanpa memerlukan kartu kredit. 

3. Kepuasan Pelanggan 

Kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa yang dirasakan oleh 

pelanggan terhadap suatu produk, jasa, atau pengalaman yang mereka peroleh. 

Pentingnya pengalaman pelanggan untuk meningkatkan kinerja bisnis berarti bahwa 

retailer harus memahami bagaimana memastikan pengalaman pelanggan secara online 

yang baik secara optimal, sehingga dapat meningkatkan kepuasan pelanggan (Rose et 

al., 2012). 

4. Niat Beli Ulang 
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Niat beli ulang adalah tindakan yang dilakukan konsumen setelah proses 

pembelian (Kotler, 2009). Apabila produk sesuai dengan harapan, maka konsumen 

mungkin akan membeli kembali, namun bila produk mengecewakan maka konsumen 

akan mencari alternatif yang lebih baik (Suprapti, 2010). 

Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2. Kerangksa Konseptual 

Berdasarkan kerangka konseptual diatas maka hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

H1: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Live Streaming Shopping terhadap 

Kepuasan Pelanggan mahasiswa Universitas PGRI Madiun di Shopee. 

H2: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Layanan Paylater terhadap Kepuasan 

Pelanggan mahasiswa Universitas PGRI Madiun di Shopee. 

H3: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Live Streaming Shopping terhadap 

Niat Beli Ulang mahasiswa Universitas PGRI Madiun di Shopee. 

H4: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan Layanan Paylater terhadap Niat Beli 

Ulang mahasiswa Universitas PGRI Madiun di Shopee. 

H5: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Kepuasan Pelanggan terhadap Niat 

Beli Ulang mahasiswa Universitas PGRI Madiun di Shopee. 
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H6: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Live Streaming Shopping terhadap 

Niat Beli Ulang mahasiswa Universitas PGRI Madiun pengguna Shopee melalui Kepuasan 

Pelanggan sebagai variabel intervening. 

H7: Diduga terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Layanan Paylater terhadap Niat 

Beli Ulang mahasiswa Universitas PGRI Madiun pengguna Shopee melalui Kepuasan 

Pelanggan sebagai variabel intervening. 

B. METODE 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang di lakukan adalah pendekatan 

penelitian kuantitatif. 

2. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa D3 dan S1 Universitas PGRI Madiun 

yang merupakan pengguna Shopee. 

b. Sampel Penelitian 

Pada penelitian ini, teknik pengambilan sampel nya menggunakan teknik area 

sampling (cluster sampling). Penentuan sampel di lakukan dengan rumus Slovin. 

Dengan menggunakan rumus Slovin, ditemukan sampel sejumlah 372 responden.  

3. Sumber Data 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebar kuesioner kepada 

responden yang sesuai dengan kriteria.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala likert. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Outer Model 

Uji Validitas 
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Uji validitas digunakan untuk menguji apakah kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian valid atau tidak. Menurut Andreas Wijaya (2019), nilai loading factor harus lebih 

dari 0,70 untuk menilai validitas. Ada beberapa tahapan dalam pengujian yaitu: 

Convergent Validity 

Tabel 2. Outer Loadings 

Variabel Indikator X1 X2 Y Z Hasil 

Live 

Streaming 

Shopping 

X1.1 0.858     Valid 

X1.2 0.821     Valid 

X1.3 0.885     Valid 

X1.4 0.760     Valid 

X1.5 0.755     Valid 

X1.6 0.732     Valid 

Layanan 

Paylater 

X2.1  0.897    Valid 

X2.2  0.724    Valid 

X2.3  0.793    Valid 

Niat Beli 

Ulang 

Y1   0.825   Valid 

Y2   0.808   Valid 

Y3   0.777   Valid 

Kepuasan 

Pelanggan 

Z1    0.772  Valid 

Z2    0.735  Valid 

Z3    0.798  Valid 

Sumber: Output PLS (Data diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai outer loading pada setiap indikator 

pada masing-masing variabel memiliki nilai >0,7. Hal ini menunjukkan bahwa indikator-

indikator yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai kemampuan untuk menjelaskan 

konstruk secara baik dan sudah memenuhi syarat validitas konvergen dan dapat dilakukan 

analisis selanjutnya. 

Average Variance Extracted (AVE) 
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Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

 Average Variance Extracted 

(AVE) 

Hasil 

Live Streaming Shopping 

(X1) 

0.650 Valid 

Layanan Paylater (X2) 0.660 Valid 

Kepuasan Pelanggan (Z) 0.590 Valid 

Niat Beli Ulang (Y) 0.650 Valid 

Sumber: Output PLS (Data diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai Average Varience Extracted (AVE) 

pada setiap variabel memiliki nilai > 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini sudah memenuhi kategori untuk nilai AVE yaitu > 0.5 untuk setiap 

variabel. 

Discriminant Validity. 

Tabel 4. Nilai Discriminant Validity 

 X1 X2 Y Z 

X1.1 0.858 0.743 0.665 0.681 

X1.2 0.821 0.728 0.622 0.614 

X1.3 0.885 0.857 0.685 0.687 

X1.4 0.760 0.654 0.577 0.621 

X1.5 0.755 0.644 0.574 0.590 

X1.6 0.732 0.649 0.631 0.611 

X2.1 0.864 0.897 0.684 0.695 

X2.2 0.569 0.724 0.524 0.603 

X2.3 0.703 0.793 0.641 0.592 

Y1 0.594 0.609 0.825 0.622 

Y2 0.645 0.633 0.808 0.647 
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Y3 0.639 0.606 0.777 0.643 

Z1 0.603 0.548 0.625 0.772 

Z2 0.638 0.649 0.585 0.735 

Z3 0.580 0.602 0.621 0.798 

Sumber: Output PLS (Data diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa tiap indikator pada variabel penelitian 

mempunyai nilai cross loading terbanyak apabila dibandingkan dengan nilai cross loading 

pada variabel yang lain. Hasil ini telah menjelaskan bahwa masing-masing indikator yang 

digunakan pada penelitian ini mempunyai nilai pada discriminant validity yang baik. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 5 Nilai Composite Reliability dan Conbrach Alpha 

 Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Kepuasan Pelanggan (Z)  0.754 0.813 

Layanan Paylater (X2)  0.729 0.848 

Live Streaming 

Shopping (X1)  

0.889 0.916 

Niat Beli Ulang (Y)  0.725 0.845 

Sumber: Output PLS (Data diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa setiap variabel memiliki nilai composite 

reliability > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki nilai composite 

reliability dan conbrach alpha > 0,7 artinya setiap variabel bisa dikatakan reliabel. 

Evaluasi Inner Model 

Uji Kebaikan Model 

Menurut Tenenhau (2004) dalam Hussein (2015), nilai GoF small = 0,1, GoF medium 

= 0,25 dan GoF big = 0,38. Nilai Goodness Of Fit (GoF) pada penelitian ini dicari secara 

manual dengan hasil sebagai berikut: 
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Hasil perhitungan rumus menunjukkan bahwa nilai GoF yang dihasilkan dalam 

penelitian ini termasuk dalam kategori GoF besar dengan nilai 0,642. Dengan demikian, model 

dianggap memiliki kinerja baik (Good Fit). 

Uji Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

 

 

Sumber: Output PLS (Data diolah, 2024) 

Berdasarkan tabel 6, penelitian ini memiliki hasil pada pengujian tiap hipotesisnya dengan 

penjelasan sebagai berikut: 
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1. Live Streaming Shopping berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Beli Ulang 

karena memiliki nilai t statistics sebesar 3,438 dimana lebih besar jumlahnya dari t 

tabel yang memiliki nilai 1,96 dan nilai p values sebesar 0,001 yaitu lebih kecil dari 

0,05. 

2. Layanan Paylater berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Beli Ulang karena 

memiliki nilai t statistics sebesar 2,392 dimana lebih besar jumlahnya dari t tabel yang 

memiliki nilai 1,96 dan nilai p values sebesar 0,017 yaitu lebih kecil dari 0,05. 

3. Live Streaming Shopping berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan 

Pelanggan karena memiliki nilai t statistics sebesar 5,923 dimana lebih besar 

jumlahnya dari t tabel yang memiliki nilai 1,96 dan nilai p values sebesar 0,000 yaitu 

lebih kecil dari 0,05. 

4. Layanan Paylater berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan 

karena memiliki nilai t statistics sebesar 4,609 dimana lebih besar jumlahnya dari t 

tabel yang memiliki nilai 1,96 dan nilai p values sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 

0,05.  

5. Kepuasan Pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Beli Ulang 

karena memiliki nilai t statistics sebesar 8,225 dimana lebih besar jumlahnya dari t 

tabel yang memiliki nilai 1,96 dan nilai p values sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari 

0,05. 

6. Live Streaming Shopping berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Beli Ulang 

melalui Kepuasan Pelanggan karena memiliki nilai t statistics sebesar 4,909 dimana 

lebih besar jumlahnya dari t tabel yang memiliki nilai 1,96 dan nilai p values sebesar 

0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. 

7. Layanan Paylater berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Beli Ulang 

melalui Kepuasan Pelanggan karena memiliki nilai t statistics sebesar 3,928 dimana 

lebih besar jumlahnya dari t tabel yang memiliki nilai 1,96 dan nilai p values sebesar 

0,000 yaitu lebih kecil dari 0,05. 
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D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan dengan melalui berbagai tahap, mulai 

dari pengumpulan data, pengolahan data, hingga analisis data mengenai pengaruh orientasi 

pasar dan inovasi produk terhadap kinerja pemasaran melalui keunggulan bersaing, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Live streaming shopping berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat beli ulang pada mahasiswa D3 dan S1 Universitas PGRI Madiun 

pengguna Shopee. 2) Layanan paylater berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli 

ulang pada mahasiswa D3 dan S1 Universitas PGRI Madiun pengguna Shopee. 3) Live 

streaming shopping berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada 

mahasiswa D3 dan S1 Universitas PGRI Madiun pengguna Shopee. 4) Layanan paylater 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan pada mahasiswa D3 dan S1 

Universitas PGRI Madiun pengguna Shopee. 5) Kepuasan pelanggan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat beli ulang pada mahasiswa D3 dan S1 Universitas PGRI Madiun 

pengguna Shopee. 6) Live streaming shopping berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

beli ulang melalui kepuasan pelanggan sebagai variabel intervening pada mahasiswa D3 dan 

S1 Universitas PGRI Madiun pengguna Shopee. 7) Layanan paylater berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat beli ulang melalui kepuasan pelanggan sebagai variabel intervening 

pada mahasiswa D3 dan S1 Universitas PGRI Madiun pengguna Shopee. 

E. SARAN 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengevaluasi dan mengembangkan variabel 

selain dari variabel live streaming shopping, layanan paylater dan kepuasan pelanggan serta 

pengaruhnya terhadap niat beli ulang yang termasuk ke dalam strategi pemasaran produk. 

Variabel lainnya yang lebih bervariasi diharapkan untuk dapat diketahui pengaruhnya untuk 

menyempurnakan hasil dari penelitian. 
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